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Abstract

The aim of this research was to understand the positive correlation between peer social support and
healthy eating intention among first year university students Faculty of Mathematics and Science
Universitas Negeri Malang. This research used a quantitative approach with a descriptive and
correlation design. The population of this research is first year students Faculty of Mathematics and
Science Universitas Negeri Malang. Subject of this research were 221 students obtained with cluster
random sampling technique. The instruments used for this research was healthy eating intention
scale and peer social support scale. This research use Pearson Product Moment analysis technique
with correlation coefficient level is 0,606 and p<0,05, this result means there are significant positive
relationship between peer social support and healthy eating intention in first year university
students Faculty of Mathematics and Science Universitas Negeri Malang.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan positif dukungan sosial
teman sebaya dengan intensi perilaku makan sehat pada mahasiswa tahun pertama Fakultas MIPA
Universitas Negeri Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan
deskriptif dan korelasional. Populasi penelitian adalah mahasiswa tahun pertama Fakultas MIPA
Universitas Negeri Malang. Sampel penelitian berjumlah 221 orang yang dipilih berdasarkan teknik
cluster random sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala intensi
perilaku makan dan skala dukungan sosial teman sebaya. Analisis korelasi menggunakan Product
moment Pearson didapat koefisien korelasi sebesar 0,606 dengan p<0,05 sehingga ada hubungan
positif yang signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dengan intensi perilaku makan sehat
pada mahasiswa tahun pertama Fakultas MIPA Universitas Negeri Malang.

Kata kunci: intensi perilaku makan sehat; dukungan sosial teman sebaya; mahasiswa tahun pertama

1. Pendahuluan .

Remaja memiliki beberapa perilaku makan yang khas dan beberapa diantara perilaku
makan tersebut dapat beresiko permasalahan kesehatan di masa mendatang. Truswell (2003)
menyebutkan perilaku makan beresiko yang sering ditemukan pada remaja diantaranya
adalah melewatkan makan terutama sarapan, makan camilan dan manisan, makan makanan
cepat saji, makan makanan tidak biasa, mulai meminum alkohol, asupan yang kurang di
beberapa nutrisi, pengaturan makan yang salah dan asupan energi yang tinggi. Sama seperti
yang diungkapkan oleh Truswell, Indonesian Pediatric Society (2013) juga menjelaskan
perilaku makan khas remaja yang diantaranya dapat beresiko terhadap kesehatan, perilaku
tersebut berupa perilaku ngemil makanan makanan tinggi kalori, tidak sarapan pagi, jam
makan tak teratur, seringkali memilih makan cepat saji, kurang megkonsumsi buah dan sayur
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atau produk peternakan (dairy foods), juga kesalahan dalam memilih program diet pada
remaja perempuan.

Perilaku makan sehat terutama pada remaja perlu dikembangkan karena pada
kelompok usia ini gizi merupakan hal yang esensial dalam pertumbuhan dan gizi yang baik
adalah dukungan penting bagi pertumbuhan cepat remaja serta untuk membangun kebiasaan
makan sehat yang akan bertahan sampai masa dewasa (Papalia dan Feldman, 2014). Perilaku
makan sehat sendiri didefinisikan sebagai tindakan dan aktivitas individu dalam pengaturan
jumlah dan jenis makanan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi dan
mempertahankan kesehatan.

Menerapkan perilaku makan sehat memiliki dampak yang positif secara biologis dan
psikologis. Manfaat biologis dari perilaku makan sehat diantaranya adalah kita dapat hidup,
tumbuh, memiliki energi untuk melakukan apa yang ingin dilakukan, dan mempertahankan
kesehatan yang baik di masa tua (Snooks, 2009). Perilaku makan sehat juga memilik dampak
positif secara psikologis diantaranya adalah dapat meningkatkan kesejahteraan (Mujcic dan
Oswald ;2016, Conner dkk; 2014).

Kecenderungan seseorang untuk berperilaku makan sehat dapat dilihat melalui
intensinya. Intensi dapat diartikan sebagai niat yang berarti intensi merupakan faktor
motivasional individu untuk mewujudkan perilaku, apabila dalam konteks perilaku makan
sehat maka intensi perilaku makan sehat didefinisikan sebagai suatu keinginan, hasrat, atau
perjuangan untuk melakukan tindakan pengaturan jumlah dan jenis makanan yang bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan nutrisi dan mempertahankan kesehatan.

Model Health Action Process Approach (HAPA) yang diajukan oleh Schwarzer (2003)
menjelaskan bahwa behavioral intention (intensi berperilaku) merupakan hasil dari proses
motivasi. Intensi sendiri memiliki 3 aspek yaitu efikasi diri yang merupakan kepercayaan
bahwa diri bisa mengendalikan lingkungan untuk mencapai tujuan, risk perception (persepsi
resiko) yang merupakan kepercayaan orang terhadap bahaya suatu penyakit dan outcome
expectancies (harapan hasil) yang merupakan harapan seseorang di masa depan ketika
mereka melakukan perilaku sehat Intensi juga dapat dipengaruhi faktor barriers and resources
(penghalang dan sumber).

Diantara faktor-faktor yang mempengaruhi intensi perilaku, faktor barriers and
resources (penghalang dan sumber) juga kemungkinan berkontribusi atas terbentuknya
intensi perilaku. Dukungan sosial menjadi salah satu faktor resources yang memiliki
kemungkinan berhubungan positif dengan intensi perilaku makan sehat. Sebuah penelitian
kualitatif dengan metode Focus Group Discussion dilakukan oleh Deliens dkk (2014)
mengungkap bahwa dukungan sosial adalah salah satu faktor mahasiswa berperilaku makan
sehat. Kontribusi dukungan sosial terhadap intensi perilaku sehat berdasarkan kerangka teori
Health Action Process Model (HAPA) yang dijelaskan oleh Scholz dkk (2013) mengatakan
bahwa dukungan sosial dapat memprediksikan intensi diet rendah lemak, penelitian lain yang
dilaksanakan oleh Fernandez (2014) menemukan dukungan sosial mempunyai korelasi positif
yang sedang terhadap intensi makan buah dan sayur.

Dukungan sosial secara umum dapat didefinisikan sebagai segala bentuk dukungan baik
emosional maupun material yang diberikan oleh sumber dukungan sosial. Taylor (2015)
menjelaskan bahwa dukungan sosial mampu membuat seseorang merasa dicintai dan
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dipedulikan, dihargai dan dinilai. Individu yang merasakan bahwa dirinya mendapat dukungan
untuk berperilaku makan sehat akan merasa memiliki sumber daya dari lingkungan sekitar
untuk melaksanakan perilaku makan sehat sehingga memotivasi seseorang untuk membentuk
intensi perilaku makan sehat.

Mahasiswa tahun pertama merupakan kelompok usia remaja yang harus menyesuaikan
diri dengan kegiatan perkuliahan dimana mereka mungkin mengalami berbagai perubahan
termasuk dalam berperilaku makan. Transisi menuju pendidikan di universitas berubah
signifikan dimana pada periode ini individu yang bertransisi menuju kedewasaan mengalami
kebebasan yang besar untuk membuat pilihan terkait perilaku kesehatan dan gaya hidup
(Small dkk, 2013, Lee dan Loke, 2005, T. Steyl dan Tanton dkk, 2015). Peneliti telah
mewawancari beberapa mahasiswa tahun pertama Fakultas MIPA Universitas Negeri Malang
juga menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung mengadopsi perilaku makan tidak sehat,
selanjutnya peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian pada mahasiswa tahun pertama
Fakultas MIPA Universitas Negeri Malang.

Banyak mahasiswa berada di lingkungan baru dan merasakan perubahan jaringan
dukungan sosial dan norma sosial (Keller .dkk, 2008; S.R. Bray dan M.Y.W. Kwan, 2006; Sebena
dkk, 2012 dalam Tanton dkk, 2015). Teman sebaya merupakan salah satu jaringan baru yang
dimiliki mahasiswa, mereka juga dapat berfungsi sebagai sumber dukungan sosial untuk
berperilaku makan sehat dimana sebelumnya ketika mahasiswa masih bersekolah, dukungan
untuk berperilaku makan sehat berasal dari orang tua. Dukungan sosial yang dilakukan oleh
teman sebaya berupa dukungan emosional, instrumental, informasional, penilaian dimana
dukungan sosial tersebut memiliki kemungkinan untuk memotivasi mahasiswa tahun pertama
untuk membentuk intensi perilaku makan sehat. Dari beberapa penjelasan yang ada diatas
peneliti bermaksud untuk meninjau lebih dalam mengenai Hubungan Dukungan Sosial Teman
Sebaya dengan Intensi Perilaku Makan Sehat pada Mahasiswa Tahun Pertama Fakultas MIPA
Universitas Negeri Malang.

2. Metode

Penelitian merupakan pendekatan penelitian kuantitatif, dengan bentuk deskriptif dan
korelasional. Populasi penelitian adalah 875 mahasiswa tahun pertama Fakultas MIPA
Universitas Negeri Malang. Penentuan total sampel penelitian memakai rumus Slovin yaitu
menggunakan taraf kesalahan 5% maka diperoleh sampel penelitian sebanyak 218 mahasiswa.
Teknik sampel yang dipilih yaitu memakai teknik cluster random sampling, pengambilan
keputusan offering yang berpartisipasi diambil secara acak menggunakan lotre sehingga
diperoleh 8 offering. Pengumpulan data menggunakan skala intensi perilaku makan sehat yaitu
38 item dengan reliabilitas 0,929 dan dukungan sosial teman sebaya 58 item dengan
reliabilitas 0,946. Analisis data dilakukan dengan formula pearson product moment.

3. Hasil dan Pembahasan .

Hasil penelitian menyatkan sebanyak 28 (12,7%) mahasiswa memiliki tingkat intensi
perilaku makan sehat tinggi, 162 (73,3%) mahasiswa memiliki tingkat intensi perilaku makan
sehat sedang, 31 (14%) mahasiswa memiliki intensi perilaku makan sehat rendah. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa intensi perilaku makan sehat yang dimiliki mahasiswa tahun
pertama Fakultas MIPA Universitas Negeri Malang cenderung sedang. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa sebanyak 39 (17,7%) mahasiswa tingkat dukungan sosial teman sebaya
menunjukkan hasil tinggi, 151 (68.3%) mahasiswa sedang, 31 (14%) mahasiswa rendah.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial teman sebaya pada mahasiswa tahun
pertama Fakultas MIPA Universitas Negeri Malang cenderung sedang.

Uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Berdasarkan perhitungan uji
normalitas, seluruh data berdistribusi normal dengan p > 0,05, sedangkan uji linearitas
menunjukkan variabel dukungan sosial teman sebaya dan intensi perilaku makan sehat
memiliki hubungan yang linear dengan p < 0,05. Dengan demikian kedua syarat uji hubungan
telah terpenubhi.

Uji hipotesis menggunakan pearson product moment menghasilkan p-value 0,000
(bukan nol mutlak) < 0,05 artinya hipotesis diterima sehingga ada korelasi positif yang
signifikan antara dukungan sosial teman sebaya dan intensi perilaku makan sehat pada
mahasiswa Fakultas MIPA Universitas Negeri Malang. Hal ini mengartikan mahasiswa dengan
dukungan sosial teman sebaya tinggi akan memiliki intensi perilaku makan sehat yang tinggi
begitu pula sebaiknya mahasiswa dengan dukungan sosial rendah intensi perilaku makan
sehat juga rendah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa tahun pertama Fakultas MIPA
Universitas Negeri Malang cenderung memiliki intensi perilaku makan sehat yang sedang.
Berdasarkan gambaran tersebut dapat dikatakan secara umum mahasiswa tahun pertama
Fakultas MIPA Universitas Negeri Malang sudah memiliki target dan keinginan untuk
berperilaku makan sehat agar mendapatkan manfaat baik jangka pendek maupun jangka
panjang, cukup yakin untuk bisa melaksanakan tindakan-tindakan yang termasuk dalam
perilaku makan sehat, berkeinginan membuat situasi dan kondisi sekitar agar mendukung
perilaku makan sehat mereka, dan berkeinginan melaksanakan perilaku makan sehat selama
menjadi mahasiswa.

Terdapat berbagai alasan yang menyebabkan mengapa mahasiswa tahun pertama
Fakultas MIPA Universitas Negeri Malang cenderung memiliki intensi perilaku makan sehat
yang sedang diantaranya adalah prioritas yang dibuat oleh mahasiswa. Transisi menuju
pendidikan di universitas berubah signifikan dimana pada periode ini individu yang
bertransisi menuju kedewasaan mengalami kebebasan yang besar untuk membuat pilihan
terkait perilaku kesehatan dan gaya hidup (Small dkk, 2013; Lee dan Loke, 2005; T. Steyl dan
Phillips, 2011 dalam Tanton dkk, 2015). Sebagai hasil dari adaptasi terhadap lingkungan dan
kegiatan baru. Mahasiswa tahun pertama Fakultas MIPA Universitas Negeri Malang membuat
pilihan terkait bagaimana mereka membuat prioritas dan salah satunya mereka lebih
memprioritaskan kegiatan dan tugas kuliah dibandingkan dengan memperhatikan perilaku
makan mereka. Berdasarkan hasil wawancara pada beberapa partisipan, peneliti
mendapatkan keterangan yang hampir sama bawasanya salah satu alasan mengapa partisipan
kurang bisa menerapkan perilaku makan yang sehat terutama makan sesuai kebutuhan kalori
dan gizi seimbang adalah karena terkendala oleh kegiatan perkuliahan yang padat

Melaksanakan perilaku makan sehat ketika menjadi mahasiswa merupakan sebuah
tantangan sehingga intensi yang kuat dubutuhkan agar perilaku makan sehat tercapai.
Schwarzer (2008) menyatakan bahwa dalam proses pembentukan perilaku sehat, intensi
merupakan tahap motivasi. Setelah intensi perilaku makan sehat terbentuk maka, mahasiswa
yang memiliki intensi perilaku makan sehat akan menyusun rencana-rencana spesifik terkait
apa yang harus mereka lakukan untuk melaksanakan perilaku makan sehat.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa tahun pertama Fakultas MIPA
Universitas Negeri Malang cenderung memiliki dukungan sosial sedang. Yang artinya bahwa
mahasiswa cukup merasakan bahwa teman-teman di sekitar memberikan empati dan
perhatian terhadap dirinya, cukup merasakan bahwa teman-teman bersedia hadir secara fisik
saat dibutuhkan, merasakan bahwa teman-teman bersedia memberikan bantuan secara
material baik uang maupun barang, merasakan bahwa teman-teman memberikan informasi
yang bermanfaat dan merasakan bahwa teman-teman memberikan penilaian terhadap
perilaku makan mereka.

Menurut Sarafino dan Smith (2011) terdapat beberapa hal yang bisa menentukan
apakah seseorang bisa mendapatkan dukungan sosial. Berdasarkan potensi penerima,
mahasiswa cukup memiliki potensi dimana mereka bisa mendapatkan dukungan sosial,
mereka cukup bisa mengkomunikasikan bahwa mereka membutuhkan bantuan, mereka
mampu mempercayai bahwa teman-teman akan bersedia memberikan bantuan, dan mereka
merasakan bahwa teman-teman adalah tempat untuk memperoleh bantuan. Teman sebaya
berperan sebagai faktor penyedia dukungan sosial cukup memiliki sumberdaya yang
dibutuhkan dalam memberikan dukungan sosial dan mereka cukup peka terhadap kebutuhan
teman- temannya. Selain itu mereka juga memiliki keintiman dalam pertemanan dan frekuensi
bertemu yang cukup sering, sehingga mereka bisa merasakan dukungan sosial yang diberikan
oleh teman-temannya.

Mahasiswa tahun pertama tahun pertama Fakultas MIPA Universitas Negeri Malang
cenderung telah bisa merasakan bahwa teman-teman di sekitar adalah jaringan dukungan
sosial baru mereka, dalam konteks perilaku makan sehat, hal ini dibuktikan dengan persepsi
mereka bahwa teman-teman di sekitar bersedia memberikan dukungan secara emosional,
instrumental, informasional dan penilaian dimana dukungan-dukungan tersebut bermanfaat
dan membentuk intensi mahasiswa berperilaku makan sehat. Korelasi positif antara dukungan
sosial teman sebaya dan intensi perilaku makan sehat pada mahasiswa tahun pertama Fakultas
MIPA Universitas Negeri Malang mengartikan bahwa semakin besar tingkat dukungan sosial
teman sebaya, juga semakin besar pula kecenderungannya untuk memiliki intensi perilaku
makan sehat dan begitu pula sebaliknya.

Intensi yang kuat mencerminkan kesiapan dan kesediaan yang kuat dalam diri
mahasiswa untuk melaksanakan perilaku makan sehat secara aktual. Sehingga diharapkan
mahasiswa bisa saling memberikan dukungan sosial pada teman-teman dalam konteks
perilaku makan sehat karena dengan adanya dukungan sosial mahasiswa akan membentuk
intensi perilaku makan sehat dimana pelaksanaan dari perilaku makan sehat sendiri akan
memberikan banyak manfaat.

Adanya korelasi positif antara dukungan sosial teman sebaya dan intensi perilaku
makan sehat pada mahasiswa tahun pertama Fakultas MIPA Universitas Negeri Malang ini
mendukung hasil temuan dari Scholz dkk (2013) yang mengungkap bahwa dukungan sosial
dapat memprediksikan intensi diet rendah lemak dan mendukung hasil penelitian Fernandez
(2014) yang menemukan bahwa dukungan sosial memiliki hubungan positif sedang terhadap
intensi makan buah dan sayur.

4. Simpulan .
Hasil analisis dan pembahasan mengatakan bahwa dapat disimpulkan: (1) Intensi
perilaku makan sehat pada mahasiswa tahun pertama Fakultas MIPA Universitas Negeri
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Malang cenderung sedang. (2) Dukungan sosial teman sebaya pada mahasiswa tahun pertama
Fakultas MIPA Universitas Negeri Malang cenderung sedang. (3) Terdapat hubungan positif
antara dukungan sosial teman sebaya dengan intensi perilaku makan sehat, yang mana artinya
semakin besar dukungan sosial teman sebaya yang dirasakan individu maka semakin besar
pula intensi perilaku makan sehatnya. Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan
sebelumnya, peneliti mengajukan saran. Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan intensi
perilaku makan sehat dengan cara saling memberikan dukungan sosial karena dengan adanya
dukungan sosial akan menimbulkan intensi perilaku makan sehat yang dalam pelaksanaan
tindakannya akan bermanfaat bagi diri dan teman-teman. Peneliti selanjutnya diharapkan agar
menambah menggunakan sampel lain tidak terbatas pada satu fakultas saja, karena dengan
melibatkan populasi yang besar, maka hasilnya akan lebih bervariasi dan data yang didapat
akan lebih akurat dan tergali lebih dalam. Bagi peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk
menguji variabel-veriabel lain dari intensi perilaku makan sehat, terutama variabel efikasi diri.
Efikasi diri dalam hal ini penting dimiliki mahasiswa dalam melaksanan perilaku makan sehat
karena, kepercayaan yang kuat atas kemampuan diri akan memberikan keyakinan pada diri
bahwa perilaku makan sehat dapat terwujud meskipun banyak tantangan yang muncul seperti
kegiatan akademik dan non akademik yang padat.
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